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Salah satu gangguan menstruasi yang paling sering dirasakan remaja putri adalah 
dismenore primer. Dismenore primer yang dirasakan remaja putri kerap kali mengganggu 
aktivitas belajar di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
aktivitas fisik dan tingkat stress dengan kejadian dismenore primer pada siswi SMA. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi SMA YPK. Penelitian ini menggunakan 
desain studi cross sectional dengan besar sampel sebanyak 167 responden. Intrumen 
penelitian yang digunakan berupa angket yang disebarkan secara online. Data hasil 
penelitian dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebanyak 85,5% responden mengalami dismenore, 58,8% memiliki tingkat aktivitas ringan 
dan 77,1% memiliki tingkat stress kategori sedang. Terdapat hubungan antara tingkat 
aktivitas fisik (p-value = 0,003) dengan kejadian dismenore primer pada siswi SMA YPK. 
namun, tidak terdapat hubungan antara tingkat sttress (p-value = 0,25) dengan kejadian 
dismenore primer pada siswi SMA YPK. Diharapkan kepada siswi untuk menambah 
kegiatan olahraga kegiatan sekolah untuk mencegah atau mengurangi kejadian dismenore 
primer. 
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